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ABSTRAK

Tommy Mandala Putra, 171216079, Pengaruh Isu Lokal Terhadap Elektabilitas
Calon Pada Pemilihan Kepala Desa di Desa Margomulyo Kecamatan Balen
Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019, Skripsi, Program Studi [lmu Politik Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2020.

Kata kunci : Isu lokal, Pelayanan Publik, Sifat Kepemimpinan, Elektabilitas.

Penggunaan isu lokal dalam pemilihan kepala desa di Desa Margomulyo
tahun 2019 menjadi penentu dalam meningkatkan elektabilitas para calon. Beragam
isu muncul menjadi topik pembicaraan dikalangan masyarakat. Ada dua isu paling
dominan yaitu tentang pelayanan publik dan sifat kepemimpinan Nadhif Ulfa A
sebagai kepala desa terdahulu, isu tersebut menguat setelah relawan dari Arif
Rahman mengangkatnya untuk meningkatkan elektabilitas Arif. Sehingga menjadi
sebuah rumusan masalah isu lokal apa yang berpengaruh terhadap elektabilitas,
seberapa besar pengaruhnya, dan seberapa besar elektabilitas masing-masing calon.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh isu lokal terhadap
elektabilitas calon kepala desa dengan metode penelitian kuantitatif. Data
dikumpulkan dengan angket, populasi dari penelitian ini adalah seluruh warga dari
Desa Margomulyo yang ditetapkan sebagai Daftar Pemilih Tetap (DPT). Sampel
dari penelitian ini berjumlah 98 orang dari 25 RT. Pengambilan sampel dilakukan
secara Stratified random sampling (bertingkat), pengelolaan data menggunakan
cara yaitu Statistical package fot the social science (SPSS versi 25.0).

Dari hasil uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa variabel pelayanan publik
memiliki pengaruh terhadap elektabilitas sebesar 1,9% dan variabel sifat
kepemimpinan memiliki pengaruh terhadap elektabilitas sebesar 9,3%. Sedangkan
dari hasil analisis jalur menunjukkan secara langsung variabel pelayanan publik dan
sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap -elektabilitas sebesar 52,9%. Dan
masing-masing calon elektabilitasnya sebesar 31,6% untuk Nadhif Ulfa, 68,4%
untuk Arif Rahman.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pelaksanaan demokrasi desa yang berkualitas salah satunya ditunjukkan
dengan tingkat partisipasi pemilih dalam pemilihan umum. Semakin tinggi
tingkat partisipasi pemilih, kredibilitas atau tingkat kepercayaan terhadap
kandidat yang dihasilkan juga semakin tinggi. Dengan demikian, tingginya
tingkat partisipasi pemilih mencerminkan kredibilitas kandidat yang diusung.
Menurut Darmawan, partisipasi pemilih merupakan bentuk keikutsertaan warga
dalam proses politik. Dalam negara demokrasi, rakyat diharapkan dapat ikut
berpartsipasi politik secara aktif. Partisipasi aktif warga negara dapat
dilaksanakan dalam berbagai bentuk, salah satunya adalah dengan ikut serta

dalam pemilihan pemimpin pemerintahan, termasuk Pemilihan Kepala Desa.
Penggunaan hak pilih atau biasa disebut degnan istilah memilih adalah salah
satu bentuk partisipasi politik yang terjadi dalam suatu pemilihan umum
termasuk dalam pemilihan kepala desa. Dalam pemilihan umum, apapun sistem
dan metodenya, keputusan akhir para pemilih berada dua spektrum pilihan,
yakni: memilih dan/atau tidak memilih!. Pemilihan akan menentukan baik
buruknya suatu sistem yang digunakan, khusunya dalam lingkup yang lebih

kecil yaitu desa.

!, Alamsyah, Dinamika Politik Pilkades di Era Otonomi Daerah (Studi tentang Relasi Politik
Calon Kepala Desa Dengan Para Pemilih Pilkades),Jurnal Tamanpraja. Vol. 1, Edisi 1, Juni 2011
(ISNN : 2087-9598). Hal. 4



Menurut UU No. 25 tahun 2009 tentang pelayanan publik pada pasal 1 ayat
1, pelayanan publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang undangan
bagi setiap warga negara dan penduduk atas barang, jasa dan/atau pelayanan
administratif yang di sediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.?
Sedangkan Kepemimpinan adalah suatu kegiatan untuk memengaruhi perilaku
orang-orang agar bekerja sama menuju kepada suatu tujuan tertentu yang mereka
inginkan bersama. Dengan kata lain, kepemimpinan adalah seni kemampuan
mengendalikan orang-orang dalam organisasi agar supaya perilaku mereka
sesuai dengan perilaku yang di inginkan oleh seorang pemimpin.

Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan yang disesuaikan dengan kriteria
pilihan. Elektablitas bisa diterapkan kepada barang, jasa maupun orang, badan
atau partai. Elektabilitas sering dibicarakan menjelang pemilihan umum.
Elektabilitas calon kepala desa berarti tingkat keterpilihan calon kepala desa di
publik. Elektabilitas calon tinggi berarti calon tersebut memiliki daya pilih
tinggi. Untuk meningkatkan elektabilitas maka objek elektabilitas harus
memenuhi kriteria keterpilihan dan juga populer.*

Desa Margomulyo adalah salah satu dari 11 desa di Kecamatan Balen yang

melaksanakan pemilihan kepala desa serentak tahun 2019. Dua kontestan calon

2 Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik dalam
http://bphm.unila.ac.id/images/bphm/doc/UU-No-25-Thn-2009-ttg-Pelayanan-Publik.pdf

3Y.W. Sunindha, Ninik Widiyanti, Kepemimpinan Dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1993), Hal. 5

4 Jasmariyadi, Gejala politik Sosial, ( Bandung :Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), Hal. 94



kepala desa (Cakades) yaitu petahana Nadhif Ulfa Almukoldim. A (NU)’ dengan
nomor urut 1 dan Arif Rahman (AR)® dengan nomor urut 2, berlaga
memperjuangkan kursi kekuasaan tertinggi di desa. Perebutan kursi kekuasaan
tersebut berbeda dari pemilihan yang ada di desa-desa lain. Pasalnya, Arif
Rohman (AR) dapat mengalahkan petahana NU tanpa mengeluarkan biaya.
Menurut masyarakat seluruh pendanaan yang meliputi biaya kampanye AR,
penyediaan sajian di rumah, proses pencalonan hingga tasyakuran pemberian
oleh masyarakat, pemuda desa Bledex’z beserta relawan. Terbentuknya tim
relawan Pemuda Merah Putih’ sekaligus menambah kekuatan bagi AR. Relawan
ini bergerak mulai dari pemasangan banner, pencarian dana kepada simpatisan
dan juga membantu segala urusan yang berkaitan dengan proses pemilihan.
Penggiringan opini dari media online juga mempengaruhi masyarakat dalam
menentukan pilihannya. Hal itu bisa terlihat dari respon masyarakat berkomentar
dan mempublikaskan melalui facebook mengajak masyarakat berfiikir rasional,
memilih pemimpin yang melayani, dan menghindari politik uang untuk
menentukan pilihannya dengan dikemas bersama peraturan bupati, pemerintah

dalam negeri, hingga undang-undang desa.

5 Nadhif Ulfa Almukoldim. A lahir di Bojonegoro, 29 September 1972. Ia merupakan warga Dk.
Medayun Rt. 10 Rw. 01. Ds. Margomulyo Kec. Balen Kab. Bojonegoro, Berjenis kelamin laki- laki,
beragama Islam, mempunyai 5 anak dan 4 saudara. Pendidikan terkahir Nadhif adalah Sekolah
Tekhnologi Menengah (STM) atau setingkat SM A/ sederajat. Organisasi yang pernah diikuti adalah
asosiasi ASKOPINDO sebagai ketua. Sedangkan pengalaman kerja Nadhif sebagai kepala desa
Margomulyo periode tahun 2013-2019.

¢ Arif Rahman lahir di Bojonegoro, 10 Maret 1971. Beragama Islam, laki-laki, mempunyai 3 anak
dan 6 saudara. la merupakan warga Ds. Medayun Rt. 01 Rw. 001 Ds. Margomulyo Kec. Balen Kab.
Bojonegoro. Arif menempuh pendiidkan terkahir di UNIGORO (Universitas Bojonegoro) dengan
gelar S-1. Pengalaman Kerja Arif pernah sebagai Kepala desa Margomulyo periode 1999-2007 dan
2007-2013.

7 Relawan yang di bentuk atas sukarela dan membantu memenangkan AR. Seluruh anggotanya
terdiri dari pemuda desa, pemuda Bledex’z dan masyarakat.



Dukungan dari masyarakat, pemuda desa Bledex’z dan relawan pemuda
merah putih, kemenangan AR tidak lepas dari latar belakang AR sebagai kepala
desa terdahulu, AR menjadi kepala desa dua periode dengan kinerja yang diakui
masyarakat, kepemimpinannya dalam mengelola desa dan pelayanan desa masa
pemerintahannya sangat disukai masyarakat. Sehingga jika dibandingkan
dengan NU saat menjadi kepala desa jauh dari masa pemerintahan AR. Selain
itu, isu tentang sifat kepemimpinan NU selama menjabat menjadi kepala desa
sangat mempengaruhi turunya dukungan dari masyarakat. Sifat kepemimpinan
NU yang dipresepsikan tergolong otokratik® seperti masyarakat di tuntut patuh
dalam setiap keputusan desa tanpa ada musyawarah dan kesewenang-wenangan
NU setiap bertindak kepada masyarakat, itu semua tidak sejalan dalam UU Desa
No. 6 tahun 2014 tentng Kepala Desa’.

Selain sifat kepemimpinan, pelayanan publik merupakan isu yang juga
mempengaruhi masyarakat dalam memilih. Banyaknya kebijakan yang di buat
oleh NU dalam pelayanan namun tidak sesuai dengan keinginan masyarakat,
juga keinginan yang mementingkan diri sendiri dalam proses pelayanan,
presepsi masyarakat selama kepemimpinannya menjadi buruk. Hingga pada
pemilihan, NU kurang mendapat kepercayaan dari masyarakat Desa

Margomulyo.

8 Menurut Lewin, Lippit dan White (1995) gaya kepemimpinan ada 3 yaitu otokratis, demokratis,
dan Laissez- faire. Pemimpin okokratis menurutnya merujuk pada tingkatan pengendalian yang
tinggi tanpa kebebasan dan partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan. Pemimpin otoriter
tidak bersedia mendelegasikan wewenang dan tidak menyukai partisipasi anggota.

° UU Desa No. 6 Tahun 2014



Berdasarkan data diatas, yang dimaksud masyarakat tentang sifat
kepemimpinan adalah seseorang pemimpin yang bisa memberikan perhatian
kepada masyarakatnya dari segala kekurangan, pemimpin yang sopan santun,
ramah, dan juga tidak memakai jabatan untuk kepentingan diri sendiri serta tidak
sewenang-wenang dalam mengambil keputusan. Sedangkan pelayanan publik
yang dimaksud masyarakat adalah pelayanan yang mudah dan tidak berbelit-
belit seperti memberikan pelayanan tanpa ada pungutan, dan pelayanan tanpa
mempersulit dengan alasan harus sesuai prodesur. Adapun elektabilitas yang
dimaksud adalah tingkat keterpilihan calon sejauh mana peluang seseorang
dapat dipilih untuk memimpin suatu komunitas dalam regional wilayah tertentu.
Elektabilitas meliputi popularitas, liketabilitas, dan dukungan terhadap calon.

Berikut perolehan hasil suara pemilihan kepala desa Margomulyo
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro 26 Juni 2019.

Gambar 1.1

Hasil Perolehan Suara
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1. Nadhif Ulfa 1.329 suara 37 %

2. Arif Rahman 2.247 suara 63 %

Isu lokal yang berkembang memberikan sebuah keuntungan bagi AR dalam
meningkatkan elektabilitas. Karena hasil perolehan suara AR begitu tinggi
selisih 26% atau 918 suara. Elektabilitas AR dan NU dengan isu lokal akhirnya
menarik untuk di teliti. Karena kemenangan AR dan kekalahan NU bukan
dipengaruhi oleh modal finansial seperti umumnya pemilihan, namun
disebabkan oleh isu tentang sifat kepemimpinan dan pelayanan publik yang
berdampak pada kemenangan AR. Masyarakat desa Margomulyo bisa dikatakan
sebagai masyarakat yang memiliki pemahaman tentang pentingnya memilih
pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan desa. Mengeluarkan biaya mandiri
untuk mendanai kemenangan AR dengan sukarela. Hal itu menjadi keunggulan
tersendiri bagi masyarakat desa Margomulyo. Dengan demikian, timbul
beberapa pertanyaan yaitu, isu lokal apa yang mempengaruhi kemenangan AR
dalam pemilihan, seberapa besar pengaruh isu lokal terhadap elektabilitas calon,
dan seberapa besar elektabilitas masing-masing calon .

Permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka penulis tertarik utuk
meneliti tentang “Pengaruh Isu Lokal Terhadap Elektabilitas Calon Pada
Pemilihan Kepala Desa di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro Tahun 2019”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan pada studi pendahuluan dan dengan memperhatikan
pada fokus penelitian yagn telah disebutkan, maka ada hal yang perlu dikaji oleh
peneliti, yaitu :

1. Isu lokal apa yang berpengaruh terhadap elektabilitas calon pada pemilihan
kepala desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro tahun
2019.

2. Seberapa besar isu lokal berpengaruh terhadap elektabilitas calon pada
pemilihan kepala desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro tahun 2019.

3. Seberapa besar elektabilitas masing-masing calon pada pemilihan kepala desa

Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro tahun 2019.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan
dari penelitan ini adalah :

1. Untuk mengetahui isu lokal apa yang paling berpengaruh pada pemilihan
kepala desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro tahun
2019.

2. Untuk mengetahui seberapa besar isu lokal berpengaruh terhadap elektabilitas
calon pada pemilihan kepala desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro tahun 2019.



3. Untuk mengetahui seberapa besar elektabilitas masing-masing calon pada
pemilihan kepala desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro tahun 2019.

D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

Menambah pengalaman dan pengetahuan peneliti serta memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan yang juga dapat bermanfaat bagi generasi yang
akan datang, dan dijadikan studi banding bagi peneliti berikutnya yang
berkaitan dengan isu lokal dan elektabilitas dalam pemilihan kepala desa
tahun 2019 yang ada di desa tersebut. Serta diharapkan dapat
mengembangkan teori yang ada, atau yang diperoleh selama perkuliahan dan
dapat dijadikan pemahaman bagi peneliti selanjutnya. Juga untuk
meningkatkan kualitas belajar mahasiwa, memberikan pengetahuan dan
pengantar wawasan yang luas bagi mahasiswa khususnya pada fakultas ilmu

sosial dan ilmu politik.

b. Manfaat Praktis
Dalam penelitian ini, peneliti mengharapkan bisa dijadikan suatu
masukan bagi masyarakat Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro untuk memilih pemimpin yang benar-benar melaksanakan
amanah dengan baik serta memiliki kapabilitas pemimpin yang jujur,

demokratis dan melayani sesuai harapan masyarakat.



E. Definisi Operasional
1. Isu Lokal

Isu lokal merupakan masalah-masalah politik di tingkat lokal. Istilah
lokal merujuk pada suatu wilayah geografis suatu tempat yang dibatasi
kewenangan menurut undang-undang. Secara geografis isu lokal dapat
berupa politik di level Propinsi, Kabupaten/Kota dan desa. Isu lokal di Desa
Margomulyo meliputi tentang pelayanan publik dan sifat kepemimpinan.
Pelayanan publik yang dimaksud adalah pelayanan yang mengutamakan
kepuasan masyarakat dan kualitas pelayanan. Kepuasan masyarakat adalah
rasa senang, respon dan tanggapan yang baik serta hasil pelayanan yang
sesuai harapan. Sedangkan kualitas pelayanan adalah dimana proses
pelayanan mudah, kenyamanan lingkungan dan kecepatan pelayanan sesuai
waktu yang ditentukan. Selanjutnya sifat kepemimpinan yang dimaksud
adalah sifat-sifat yang dimiliki seseorang, meliputi Bijaksana dalam
kepemimpinan, memiliki rasa tanggung jawab yang besar, mampu
berhubungan baik dengan semua orang, menerima dan mendengarkan
pendapat orang lain serta bermusyawarah, mampu mendahulukan
kepentingan orang lain serta mampu berbuat adil dan jujur kepada semua
orang.

2. Elektabilitas

Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan kandidat yang terkait

dengan proses pemilihan. Maksud elektabilitas disini yaitu kemantapan

masyarakat dalam memilih calon berdasarkan beberapa faktor, meliputi
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popularitas, liketabilitas, dan dukungan terhadap calon. Popularitas disini
adalah tingkat tingginya calon dikenal masyarakat. Liketabilitas adalah
tingkat kesukaan masyarakat terhadap calon yang akan dipilih, dan dukungan
terhadap calon adalah masyarakat mendukung dan membantu calon untuk

dimenangkan.

F. Penelitian Terdahulu

Nurul Diva Kautsar (2018) Manajemen Isu Oleh PT. Madubaru Yogyakarta
(PG. PS Madukismo) Dalam Dugaan Peristiwa Pencemaran Lingkungan Di
Sungai Bedog. Hasil penelitian dengan analisis SWOT adalah Strength mencoba
membangun komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat dan terkena dampak
(Stakeholders), Weakness kurangnya sounding tekait kegiatan pengelolaan
pupuk cair yang dilakukan oleh perusahaan, Opportunis mencoba membangun
komunikasi dengan pihak-pihak yang terlibat dan terkena dampak, dan Treath
membangun komunikasi dan melaporkan setiap detail kejadian.

Riki Firmansyah (2018) Elektabilitas Pasangan Calon Khamamik dan Saply
pada pemilukada kabupaten mesuji tahun 2017 (studi desa Nipah Kuning dan
Desa Wiralaga Satu). Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan, yaitu faktor
internal kuranngya kerjasama tim sukses pasangan Khamamik dan Saply dalam
menggalang suara masyarakat di desa Nipah Kuning dan desa Wiralaga satu
kecamatan Mesuji Kabupaten Mesuji, hal ini disebakan tim sukses kurang

melakukan pendekatan sebelumnya dengan masyarakat dan tim sukses yang
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kurang dikenal masyrakat di desa Nipah Kuning dan desa wiralaga , sehingga
visi dan misi pasangan Khamamik dan Saply tidak tersampaikan dengan baik.

Penelitian Kurniawati (2014) yang berjudul analisis gaya kepemimpinan,
komunikasi, dan kompensasi terhadap prestasi kerja karyawan pt indovickerss
furnitama menunjukan hasil penelitian: 1) Secara simultan ketiga dari variabel
bebas yang meliputi Gaya Kepemimpinan, Komunikasi serta kompensasi
mempunyai pengaruh terhadap Prestasi Kerja sebagai variabel terikat diperoleh
hasil 0.002 < a (0.05); 2) Pengujian secara parsial menunjukkan bahwa Gaya
Kepemimpinan, Komunikasi serta kompensasi mempunyai pengaruh terhadap
Prestasi kerja dengan hasil sebagai berikut Gaya Kepemimpinan 0.009 < «
(0.05), Komunikasi 0.012 < a (0.05) serta kompensasi 0.013 < a (0.05)
berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Sedangkan faktor yang dominan
adalah gaya kepemimpinan sebesar 30 % yang dapat meningkatkan prestasi
kerja karyawan dibandingkan variabel yang lain yaitu komunikasi 12.4 % dan
kompensasi 28 %. Dan R square diperoleh hasil sebesar 79.7 % antara Gaya
Kepemimpinan, Komunikasi, dan Kompensasi dapat meningkatkan prestasi
kerja karyawan.

Jurnal dari Rismawan Joko Handoko (2014) Dengan Judul”’Penerapan Good
Governance Dalam Pelayanan Publik dikantor Camat Sangatta Utara Kabupaten
Kutai Timur". Hasil dari peneltian ini yaitu penerapan good governance dalam
pelayanan publik di kantor Camat Sangatta Utara Kabupaten Kutai Timur sudah
terlaksana dengan baik, hal tersebut terlihat dengan beberapa indikator, yaitu

dengan terlaksanakanya prinsip-prinsip good governance dalam pelayanan
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publik pada masyarakat, seperti akuntabilitas, efesiensi dan sebagainya. Terbukti
dengan pelayanan publik yang sudah sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan,
seperti mengurusi surat pindah dan KK bisa diselesaikan dengan waktu sehari
jam kerja dengan tanpa biaya.

Jurnal dari Muhammad Firdaus (2017) dengan judul “Manajemen Isu
Terkait Pemberitaan Kebakaran Hutan Dan Lahan Humas PT. RAPP Dalam
Mempertahankan Citra Perusahaan Di Provinsi Riau”. Hasil dari penelitian ini
yaitu Departemen Corporate Communications (Corp Comm) mengambil
langkah strategi untuk mengelola manajemen isu dengan menjalankan hubungan
baik dengan media dan melihat perkembangan di publik atau masyarakat melalui
aktivitas fact sheet. Informasi seputar isu digali dan dikaji lebih dalam sehingga
sumber isu bisa diketahui dan sumber apa saja yang menjadi prioritas yang
berhubungan dengan isu yang terjadi.

Beberapa paparan judul skripsi dan jurnal di atas, belum ada skripsi maupun
jurnal dan karya ilmiah satu pun yang menulis sama seperti judul penulis, yaitu
membahas tentang “Pengaruh isu lokal terhadap elektabilitas calon pada
pemilihan kepala desa di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten

Bojonegoro tahun 2019”.

G. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini, penulis membagi menjadi

beberapa kelompok, yaitu :
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BAB I : Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, definisi operasional, dan
sistematika pembahasan.

BAB II : Landasan teori yang berisi tentang konsep isu lokal, elektabilitas dan
kajian pustaka.

BAB III : Metode penelitian yang berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampel dan teknik sampling, variabel dan indikator
penelitian, teknik pengumpulan data dan tekhnik analisis data.

BAB IV : Penyajian data yang berisi tentang deskripsi umum objek penelitian,
dan karakteristik responden.

BAB V : Hasil analisis data yang berisi tentang hasil pengumpulan data, hasil
analisis jalur, hasil analisis besarnya elektabilitas calon dan hasil
pembahasan

BAB VI : Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran



BABII
LANDASAN TEORI
A. Isu Lokal
Isu lokal merupakan masalah politik di tingkat lokal, baik pada level
Propinsi maupun Kabupaten/Kota, atau bahkan di level desa sekalipun. Kata
politik lokal menunjuk pada persoalan dan isu politik di level yang lebih terbatas,
dan menyangkut persoalan yang berkembang di tingkat lokal. Isu-isu yang dapat
diangkat dalam politik lokal berupa demokrasi, birokrasi, otonomi daerah,
partisipasi warga, akuntabilitas pemerintah daerah, rekrutmin elite politik,

Pemilukada, relasi pusat dan daerah, konflik pusat dan daerah.!’.

B. Elektabilitas
1. Pengertian Elektabilitas

Menurut Dendy Sugiono!!, Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan
yang disesuaikan dengan kriteria pilihan. Elektabilitas bisa diterapkan kepada
barang, jasa maupun orang, badan atau partai. Elektabilitas sering dibicarakan
menjelang pemilihan umum. Elektabilitas partai politik berarti tingkat
keterpilihan partai politik di publik. Elektabilitas partai tinggi berarti partai
tersebut memiliki daya pilih yang tinggi. Untuk meningkatkan elektabilitas
maka objek elektabilitas harus memenuhi kriteria keterpilihan dan juga

populer. Sedangkan popularitas adalah tingkat keterkenalan di mata publik.

10 Chalik, Abdul, Pertarungan Elit Dan Politik Lokal, (Y ogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017).
" Dendy Sugiono (2008, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia hlm. 29)

14
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Meskipun populer belum tentu layak dipilih. Sebaliknya meskipun punya
elektabilitas sehingga layak dipilih tapi karena tidak diketahui publik, maka
rakyat tidak memilih. Untuk meningkatkan elektabilitas maka sangat
tergantung pada teknik kampanye yang dipergunakan. Dalam masyarakat
yang belum berkembang, kecocokan profesi tidak menjadi persoalan. Yang
perlu diingat, tidak semua kampanye berhasil meningkatkan elektabilitas.
Ada kampanye yang menyentuh, ada kampanye yang tidak menyentuh
kepentingan rakyat. Sementara itu ada kampanye yang berkedok sebagai
survei, dengan tujuan untuk mempengaruhi orang yang sulit membuat
keputusan dan sekaligus mematahkan semangat lawan.
2. Konsep Elektabilitas

Elektabilitas partai politik dapat kita ukur melalui citranya, sehingga
pembahasan mengenai elektabilitas dan citra politik ini dianggap relevan.
Elektabilitas dalam dunia politik terdapat konsep mengenai elektabilitas.
Maka, sosok atau institusi yang elektabilitas adalah sosok/institusi yagn
mendapatkan simpati dan empati dari banyak orang, sehingga orang banyak
berkeinginan untuk memilih atau bahkan memilikinya. Popularitas lebih
banyak berhubungan dengan dikenalnya seseorang, baik dalam arti positif,
ataupun negatif. Dalam masyarakat, sering diartikan, orang yang populer
dianggap mempunyai elektabilitas yang tinggi. Sebaliknya, seorang yang
mempunyai elektabilitas tinggi adalah orang yang populer. Memang kedua
konstatsi ini ada benarnya, tapi tidak selalu demikian. Popularitas dan

elektabilitas tidak selalu berjalan seiring. Adakalanya berbalikan.
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Elektabilitas dijadikan tolok ukur utama suatu keberhasilan, orang atau
instansi yang berkualitas tetapi tidak berada dalam lingkaran kekuasaan pun
menjadi tersisih.

Sebaliknya, mereka yang berada dalam posisi pusat perhatian akan
menjadi rebutan. Kondisi ini disuburkan oleh kondisi dan karakteristik
masyarakat Indonesia yagn sebagian besar belum sadar politik dan
berpendidikan rendah serta rendahnya partisipasi politik masyarakat. Ada
beberapa indikator utama yang membuat seorang figur dikatakan populer,
antara lain, sedang menduduki posisi strategis, sering muncul di berbagai
media massa, dan citranya positif dengan karakter dan sikap yang kuat.
Pemerintah atau institusi yang berlektablitas, dengan sendirinya diterima dan
didukung oleh mayoritas rakyat, karena mereka mengenal tokohnya secara
perseorangan dan mempercayainya secara keseluruhan, bahwa nilai dan
kepentingan mereka akan terlindungi seta terpenuhi.

Pemerintah dipercaya mampu secara politis dan teknis untuk menangani
masalah. Maka, pemerintah menjadi kuat dan berwibawa. Kuat, berarti punya
dukungan luas. Berwibawa, berarti diikuti rakyat keputusan atau
kebijaksanaannya. Pada gilirannya, dukungan dan wibawa itu mempengaruhi
sikap rakyat terhadap cara dan hasil kerja pemerintah dalam melaksanakan
tugasnya, termasuk dampaknya kepada penyelesaian masalah kehidupan
yang sedang dan akan dihadapinya. Pemerintah yang populer, tetap saja
didukung rakyat, sekalipun pelaksanaan tugasnya belum atau tidak cukup

berhasil memenuhi nilai dan kepentingan rakyat pendukungnya. Rakyat
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bersedia menunggu hasil pemecahan masalah yang dijanjikan pemerintah.
Menurut pengamat politik dari Universitas Parahyangan Bandung, Asep
Warlan Yusuf bahwa elektabilitas tinggi tidak akan berarti apa-apa kalau
tidak ada faktor pendukung lain. Dukungan partai, data survei internal partai,
serta kebijakan partai yang secara hierarki umumnya harus ditentukan oleh
keputusan pengurus di tingkat pusat masing masing partai. Bila kita
memaknai beberapa pengertian elektabilitas yang tertera diatas maka dapat
dibuat suatu asumsi bahwa elektabilitas meliputi: perilaku, pribadi, sikap dan
persepsi. Perilaku berkaitan degnan tindakan—tindakan yang dilakukan,
sedangkan pribadi dan sikap berkaitan dengan perasaan dan emosi, dan
persepsi berkaitan dengan tingkat pengetahuan yang dimililki oleh manusia.
Olehnya itu tingkat elektabilitas dapat diukur dengan memperhatikan unsur
pengetahuan sikap dan dukungan yang dimiliki oleh khalayak.
3. Faktor Meningkatkan Elektabilitas

Dalam penelitian psikologi sosial telah ditemukan secara luas bahwa
informasi mengenai apa yang dilakukan sebagian besar orang mampu
mempengaruhi perilaku individu. Salah satu teori yang sering digunakan
adalah bandwagon effect. Teori ini berpendangan bahwa individu cenderung
mengikuti apa yang dipikirkan dan dilakukan orang lain. Contoh
sederhananya adalah orang berama-ramai mendengarkan musik grup band
tertentu karena melihat atau mendengar banyak orang mendengarkan musik
tersebut. Tidak hanya bermanfaat bagi target, band wagon effect juga

bermanfaat bagi pelaku karena dapat menjadi self fulfilling prophecy (sebuah
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prediksi yang secara langsung atau tidak dapat menjadi benar). Keterpilihan
seorang kandidat calon Kepala Desa dipengaruhi oleh perilaku pemilih.
Sesungguhnya untuk melihat perilaku pemilih dalam menentukan pilihan
politik mereka terhadap calon Kepala Desa dpat dipahami dengan beberapa
pendekatan. Dekade 1950an, voting behavorial ini didasarkan pada melalui
dua pendekatan, yaitu pendekatan sosiologis yang dikembangkan oleh
mahzab Colombia (Colombia School of electoral behavorial) dan mahzab
psikologis yang dikembangkan oleh mahzab Michigan (The Michigan Survey
Center). Pendekatan sosiologis ini melihat perilaku memilih dipengaruhi oleh
segala kegiatan yang berkonteks sosial. Menurut Afan Gafar!?, pendekatan
sosiologis ini melihat tingkah laku pemilih dipengaruhi oleh jenis kelamin,
status sosial, lingkungan keluarga, kelompok belajar, teman sepermainan dan
juga kepercayaan seseorang. Namun menurutnya analisis mengenai
organisasi formal yang diikuti oleh pemilih juga perlu diperhatikan, misalnya
serikat buruh, kelompok pengajian dan sebagainya. Intinya, pendekatan
sosiologis ini berasumsi bahwa perilaku pemilih dipengaruhi oleh status
ekonomi, kelas sosial, agama dan ideologi.

Pendekatan psikologis lahir akibat adanya kelemahan dari pendekatan
sosiologis. Menurut pendekatan ini, attitude seseorang juga berpengaruh
dalam melihat perilaku pemilih. Menurut Dennis Kanvanagh pendekatan
perilaku pemilih terdapat lima pendekatan, yaitu pendekatan struktural,

sosiologis, ekologis, psikologis sosial dan pilihan rasional. Pada pendekatan

12 Afan Gafar, Javanese Voter, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1992), Hal. 5
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sosiologis didasarkan pada mobilitas seseorang yang ingin keluar dari
kelompok untuk bergabung dengan kelompok lain yang dipengaruhi oleh
latar belakang sosial ekonomi, demografi, tempat tinggal, pendidikan, dan
pekerjaan. Pendekatan struktural didasarkan pada struktur yang dibangun,
artinya pemilih melihat dari struktur sosial masyarakat, sistem dan program
yang ditonjolkan. Pendekatan ekologis didasarkan pada unit teritorial.
Kelompok masyarakat penganut agama, buruh, kelas menengah, suku bangsa
(etnis) yang bertempat tinggal di daerah tertentu dapat mempengaruhi
perubahan komposisi pemilih terhadap pilihan mereka. Pendekatan pilihan
rasional (rational choice) adalah pendekatan yang melihat adanya
perhitungan untung rugi dalam melihat perilaku pemilih. Di sini faktor
pendidikan dan kesadaran pemilih sangat berpengaruh. Pendekatan ini
dimotori oleh Anthoni Down (1957) yang menyatakan bahwa pemilih
bukannya wayang yang tidak memiliki kehendak bebas dari dalangnya dan
orientasi pemilih dipengaruhi oleh dua hal utama, yaitu: a) Faktor eksternal:
Orientasi isu-isu yang berpusat pada pemecahan persoalan yang dihadapi
masyarakat dan diangkat menjadi visi, misi, tujuan serta kebijakan program
kerja. b) Faktor internal: figur dan karakter kandidat melalui pembentukan

image berupa citra, reputasi dan kredibilitas tanpa memperhatikan labelnya.

C. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan
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atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari
buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk
memperoleh landasan teori ilmiah.
Ryan Ferianto Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
tahun ajaran 2016 dengan judul Pegnaruh Model Kampanye Terhadap
Elektabilitas Pasangan Incambent dalam Pemilukada Kabupaten Kediri 2015.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa lembaga survey
memang pasangan Incumben memenangkan suara dan tidak tanggung —
tanggung hampir 70% nilai yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan pasangan
calon tidak menggunakan semua jenis kampanye yang diperbolehkan melainkan
beberapa dan melakukannya secara maksimal dan efisien. Bukan hanya itu,
pasangan Incumben yang telah bekerja untuk Kabupaten Kediri ini memang
sering melakukan kontak langsung terhadap masyarakat. Karakter pasangan
calon dimata publik memiliki nilai yang tinggi dalam semua lini masyarakat.
Meraka merasa bahwa Karakter Hariyanti sutrisno cukup mampu membangun
Kabupaten Kediri. Karakter disini juga mencakup bagaimana program —
program ke depan pasangan calon Incumben dalam membenahi keadaan
Kabupaten Kediri Lima tahun kedepan. Masyarakat cenderung ragu terhadap
pasangan lawan yang mana karakter mereka belum diketahui selaku pasangan
yang baru di Kabupaten Kediri. Data pada perhitungan manual dengan rumus
korelasi product moment parson didapati jumlah 0,883 ini menunjukan betapa

kuatnya pengaruh kampanye terhadap elektabilitas. Selanjutnya, dalam uji
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korelatif dengan menggunakan SPSS 0.16 juga didapati nilai signifikansi yang
sangat tinggi yaitu 0,869 yang jika melihat pada tabel pembantu maka nilai ini
dikatakan sangat tinggi. Dari segala lini satu indikator semua indicator pada
kampanye politik memiliki pengaruh yang besar yaitu antara 4,5 sampai 5 atau
nilai maksimal.
. Ahmad Mustaqim Mahasiswa Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya tahun ajaran 2018 dengan judul Kajian UU No. 25 Tahun 2009
Tentang Pelayanan Publik Dan Implementasinya Dalam Transparansi
Pengelolaan Alokasi Dana Desa (Di Desa Sidoharjo Dan Desa Banjaranyar
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan-alasan munculnya UU No.
25 Tahun 2009 tentang pelayanan publik, diantaranya alasan yuridis, bahwa
terbentuknya UU pelayanan publik adalah karena belum maksimal dan belum
terpenuhinya peraturan yang mengatur tentang pelayanan publik terhadap hak -
hak warga negara Indonesia. Karena UU yang ada (UU No. 14 Tahun 2008
tentang KIP) hanya mengatur pelayanan informasi, belum menyangkut ruang
lingkup pelayanan secara luas. Selain alasan yuridis, ada beberapa pertimbangan
sosiologis yang menyangkut alasan munculnya UU pelayanan publik, yaitu
ketidakpuasan rakyat terhadap pelayanan publik, keikutsertaan partisipasi rakyat
terhadap pembangunan, mengembalikan martabat rakyat dan citra badan publik,
meningkatkan kualitas pelayanan publik, untuk menjamin hak-hak masyarakat
kepada pelayanan publik, menciptakan pemerintahan yang good governance.

Sedangkan alasan terbentuknya UU pelayanan publik secara filosofis adalah
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untuk bisa membentuk pemerintahan yang bisa melindungi segenap bangsa
Indonesia dan tumpah darah negara Indonesia serta untuk memajukan
kesejahteraan umum. Sesuai yang termaktub dalam pembukaan UUD 1945.

3. Mutiara Hikmah Hidayatillah Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya Dengan Judul Hubungan Persepsi Gaya Kepemimpinan
Otoriter Dengan Perilaku Kerja Kontraproduktif Tahun Ajaran 2018.

Hasil uji normalitas menunjukan nilai singifikansi untuk skala persepsi
gaya kepemimpinan otoriter sebesar 0,361 > 0,05 sedangkan nilai signifikansi
CWRB sebesar 0,447 > 0,05. Karena nilai signifikansi kedua skala tersebut lebih
dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi normal.
Selanjutnya uji linieritas yang bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan
antar variabel linier, hasil uji linieritas diperoleh nilai signifikansi 0,591 >0,05
artinya hubungannya linier. Hasil uji analisis korelasi pada tabel di atas diperoleh
harga koefisien korelasi sebesar -0.137 dengan signifikansi 0.344, karena
signifikansi > 0.05, maka hipotesis penelitian yang menyatakan tidak ada
hubungan yang signifikan antara pesepsi gaya kepemimpinan otoriter dengan
perilaku kerja kontraproduktif. Maka Ha ditolak.

D. Hubungan Antar Konsep

Isu Lokal
Elektabilitas (Y)

v

Pelayanan Publik (X')
Sifat Kepemimpinan (X?)

Elektabilitas dalam pemaknaan
Isu lokal merupakan masalah- politik adalah tingkat keterpilihan
masalah politik di tingkat lokal. Isu- suatu partai, atau kandidat yang
isu dalam pOlltlk lokal khususnya di terkait dengan proses pemlhhan
desa yang akan diteliti berupa Elektabilitas meliputi popularitas,
pelayanan public dan sifat liketabilitas dan dukungan kepada
kepemimpinan. calon.




BAB III

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
penelitian, karena berhasil tidaknya suatu penelitian akan dipengaruhi oleh benar
tidaknya seorang peneliti dalam memilih metode penelitin yang akan digunakan
dalam penelitianya. Dalam suatu penelitian, metode merupakan suatu cara kerja
yang diambil oleh peneliti dalam usahanya mencari, mengumpulkan, dan mengolah
data, serta menuangkannya dalam bentuk laporan penelitian. Penelitian yang
dilakukan dapat mencapai hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara menyeluruh jika memilih dan

mengunakan metode penelitian yang sesuai.,"?

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian dapat diartikan sebagai langkah-langkah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian
dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan
pendekatan deskriptif. Hal ini dikarenakan untuk menjaga nilai keobjektifan.
Hasil penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, Edisi Revisi. VI. (Jakarta :
Rineka Cipta, 1993), Hal. 215

23
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membuat perbandingan atau megnhubungkan antar variabel satu dengan

variabel lainnya.

B. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

1. Populasi

Populasi merupakan suatu kumpulan objek yang akan dijadikan
sasaran penelitian atau dipahami juga sebagai kumpulan menyeluruh dari
suatu subjek yang merupakan perhatian peneliti, populasi merupakan
keseluruhan anggota, kejadian, atau objek-objek yang telah ditetapkan
dengan baik'®. Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari yang kemudian ditarik kesimpulan. Menurut Moh. Nazir
populasi adalah kumpulan dari individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang
ditetapkan, .

Sedangkan menurut Dr. Siswojo definisi dari populasi adalah
sejumlah kasus yang memenuhi seperangkat kriteria yang ditentukan peneliti.
Disini peneliti dapat menentukan sendiri kriteria-kriteria yang ada pada
populasi'®. Populasi dalam penelitian ini adalah penduduk Desa Margomulyo
yang sudah memiliki hak pilih dalam mengikuti pemilihan kepala desa tahun
2019. Penduduk secara keseluruhan berjumlah 5.230 orang, sedangkan yang

dinyatakan sebagai daftar pemilih tetap (DPT) mengikuti pemilihan

14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), Hal. 6

15 M. Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Prsepektif Ilmu Komunikasi Dan Sastra,
(Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011). Hal. 60

16 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), Hal.

54
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berjumlah 4.219 orang. Dari 4.219 yang hadir dan memilih pada saat

pencoblosan berjumlah 3.601 orang. Populasi tersebut tersebar dalam 25 RT.

Pada penelitian ini tidak semua populasi dijadikan sampel, melainkan dipilih

secara acak.

Tabel 3.1

Jumlah Populasi Penelitian Berdasarkan Daftar Pemilih Tetap (DPT) di

Desa Margomulyo Kacamatan Balen Kabupaten Bojonegoro

Jumlah Pemilih Dalam
Rincian
Daftar Pemilih Tetap
No Operasional
Laki-Laki | Perempua | Jumlah
Suara
n

1. RT 1 64 75 139
2. RT 2 117 106 223
3. RT3 94 102 196
4. RT 4 71 69 140
5. RT 5 114 115 229
6. RT 6 51 43 94
7. RT 7 128 139 267
8. RT 8 94 97 191
9. RT 9 83 69 152
10. |RT 10 105 103 208
11. |RT 11 69 73 142
12. | RT 12 86 83 169
13. |RT 13 80 82 162
14. | RT 14 68 72 140
15. |RT 15 134 143 277
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16. | RT 16 55 54 109
17. | RT 17 106 111 217
18. | RT 18 100 101 201
19. | RT 19 98 84 182
20. | RT 20 69 52 121
21. | RT 21 59 62 121
22. | RT22 61 66 127
23. |RT23 66 67 133
24. | RT 24 83 79 162
25. | RT 25 62 59 121
Jumlah 2.117 2.106 4.223

Sumber : DPS Pilkades 2019

Jumlah keseluruhan Laki-laki : 2.117 dan Perempuan : 2.106 adalah
4.223. Namun jumlah yang digunakan adalah 4.219, dengan alasan 4 orang

dinyatakan tidak valid.

2. Sampel dan Teknik Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel adalah objek dari populasi yang di sampling, yakni
cara-cara mereduksi objek penelitian dengan mengambil sebagian saja yang
dianggap representative terhadap populasi.!” Dalam menentukan jumlah atau
ukuran sampel (sample size), maka peneliti menggunakan ukuran sampel
sederhana dengan menentukan jumlah sampel yang diperlukan, maka dapat
digunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%, yaitu:

Mentukan Sampel :

17 M. Hikmat Mahi, Metode Penelitian Dalam Prespektif llmu Komunikasi Dan Sastra ..... Hal. 60
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1 + Ne?
Keterangan:
n = ukuran sampel minimal
N = ukuran populasi
e = taraf kesalahan atau eror 10% (0,1)
Diketahui jumlah masyarakat Margomulyo yaitu 4.219 orang, maka sampelnya
dapat dihitung sebagai berikut :

n= 4219

1 +4219 (10%)

n= 4219
43,19
n= 97,68

Berdasarkan perhitungan di atas, maka jumlah sampel yang dapat
digunakan pada penelitian ini adalah 97,68 (dibulatkan ke atas menjadi 98)
orang. Kemudian teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bertingkat (Stratified Random Sampling) dari 25 RT yang berada di Desa
Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro, Dalam pengisian
kuisioner peneliti meminta responden untuk memberikan identitas dirinya
sebagai penunjang data.

Tabel 3.2

Jumlah Sampel
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Jumlah Jumlah
No RT Sampel No RT Sampel
™) ™)

1. RT 1 139 3 14. | RT 14 140 4
2. RT 2 223 5 15. | RT 15 277 6
3. RT3 196 4 16. | RT 16 109 3
4. RT 4 140 3 17. | RT 17 217 5
5. RTS 229 3 18. | RT 18 201 5
6. RT 6 94 3 19. | RT 19 182 4
7. RT 7 267 6 20. | RT 20 121 3

RT 8 191 4 21. | RT21 121 3
9. RT 9 152 3 22. | RT 22 127 3
10. RT 10 208 3 23. | RT23 133 3
11. RT 11 142 3 24. | RT24 162 4
12. RT 12 169 4 25. | RT 25 121 3
13. RT 13 162 4 Jumlah | 4.223 98

C. Variabel Dan Indikator Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu variabel konsep tingkat rendah, yang

acuan acuannya secara relative cukup mudah di identifikasikan dan

diobservasi serta dengan mudah diklasifikasi, diurut atau diukur.'® Variabel

adalah segala sesuatu yang menunjukan adanya variasi (bukan hanya satu

macam), baik bentuknya, besarnya, kualitasnya, nilainya dan sebagainya.'’

2. Indikator Penelitian

18 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, (Surabaya :
Airlangga University Press, 2001), Hal. 77
19 Moh. Kasiran H, Metode Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Yogyakarta : UIN Maliki Press,

2010), Hal. 255
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Indikator dari variabel pada penelitian dengan judul pengaruh isu

lokal terhadap elektabilitas calon kepala desa pada pemilihan kepala desa di

Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro tahun 2019

adalah seperti tabel dibawah ini :

Tabel 3.3

Variabel, Indikator dan Sub Indikator

Variabel Indikator

Sub Indikator

No

Isu

Pelayanan 1.Kualitas

Lokal Publik Pelayanan

*

vl

)

. Prosedur pelayanan yaitu

kemudahan tahap
pelayanan yang
diberikan kepada
masyarakat

Persyaratan pelayanan
yaitu persyaratan teknis
dan administratif yang

diperlukan

. Kenyamanan lingkungan

yaitu kondisi sarana dan
prasarana yang bersih,

rapi dan teratur

4. Kecepatan pelayanan

yaitu  target waktu
pelayanan yang
disesuaikan dalam
waktu  yang  telah
ditentukan.

10

11

14
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2. Kepuasan

Masyarakat

5. Rasa senang akan
pelayanan yang telah
diberikan

6. Hasil pelayanan yang
sesuai dengan harapaan

7. Respon dan tanggapan
yang baik akan

pelayanan yang telah

diberikan

15

16

17

Kepemimpinan

]

1.Sifat

Kepemimpinan

1. Bijaksana dalam
kepemimpinan

2. Memiliki rasa tanggung
jawab yang besar

3. Mampu berhubungan
baik dengan semua orang

4. Menerima dan

mendengarkan pendapat

orang lain serta
bermusyawarah

5. Mampu mendahulukan
kepentingan orang lain

6. Mampu berbuat adil dan

jujur kepada semua orang

18

Elektabilitas

@)

1. Banyaknya publik mengenal calon

2. Ketertarikan dan kesukaan Publik

3. Dukungan masyarakat terhadap calon

21
22
23

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain. Observasi ini diperoleh dari
pengamatan langsung terhadap strategi yang digunakann. Data yang
dikumpulkan dengan metode observasi adalah :

a. Data profil Desa Margomulyo
b. Dan data-data yang lain yang relevan dengan penelitian ini.
2. Angket

Metode ini juga disebut metode kuisioner atau dalam bahasa inggris
disebut questioner (daftar pertanyaan),. Metode angket berbentuk rangkaian
atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara sistematis dalam sebuah
daftar pertanyaan, kemudian diberikan kepda responden untuk diisi.?’
Adapun angket yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan angket langsung tertutup. Yakni angket yang
disediakan alternative jawaban dari peneliti, yang harus dipilih oleh
responden. Responden harus memilih salah satu jawaban yang menurut
pendapatnya paling tepat..

Skala pengukuran merupakan acuan untuk menentukan jumlah jawaban
yang digunakan pada sebuah jawaban instrument. Menurut Sugiyono skala
pengukuran dibagi menjadi beberapa macam, seperti skala /likert, skala

1.21

guttman, rating scale, dan semantic deferential.”" Adapun dalam penelitian

ini peneliti menggunakan skala Guttman untuk mendapatkan jawaban yang

20 [gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), Hal. 24
2L Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D, (Bandung
: Alfabeta, 2010), hal. 134
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tegas, seperti ya-tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif. dan
rating scale untuk menghasilkan data statistik pada lembar observasi, agar
mempermudah peneliti mendapatkan data.
Padas skala Guttman terdapat interval sebagai berikut :

Tabel 3.4

Skala Guttman

Interval Jawaban Alternative Jawaban
1 Ya
2 Tidak

Pada skala rating scale terdapat interval sebagai berikut :

Tabel. 3.5
Skala Rating Scale
Interval Jawaban Alternative Jawaban
1 Sangat baik
2 Baik
3 Cukup
4 Kurang
5 Sangat kurang

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah Teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian. Dokumen yang diteliti dapat berupa

berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen dapat berupa buku
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harian, surat pribadi, laporan, dan dokumen-dokumen lainnya. Data yang
ingin dikumpulkan dengan metode dokumentasi adalah :
a. Data daftar pemilihan tetap (DPT) di Desa Margomulyo tahun 2019

b. Data hasil pemilihan Kepala Desa

E. Teknik Analisis Data
Analisis Jalur (Analyse Path)
1. Pengertian Analisis Jalur

Metode kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur
(path analyse). Penulis menggunakan analisis jalur (path analyse) karena
untuk mengetahui hubungan sebab akibat, dengan tujuan menerangkan
pengaruh langsung atau tidak langsung antar variabel eksogen dengan
variabel endogen. Dalam penelitian ini, penulis ingin menganalisis dan
memastikan apakah ada pengaruh isu lokal pelayanan publik dan sifat
kepemimpinan terhadap elektabilitas.

Menurut Sugiyono®? analisis jalur adalah bagian dari model regresi
yang dapat digunakan untuk menganalisis hubungan sebab akibat antar satu
variabel dengan variabel lainnya. Analisis jalur digunakan dengan
menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat diketahui untuk
sampai pada variabel intervening. Adapun pendapat dari Riduwan dan

Kuncoro?* model analisis jalur digunakan untuk menganalisis pola hubungan

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), Hal. 70

2 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memakai Path. Analysis (Analisis jalur)
(Bandung: Alfabeta, 2014), Hal. 2
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antar variabel dengan tujuan utnuk mengetahui pengaruh langsung maupun
tidak langsung seperangkat variabel independen (eksogen) terhadap variabel
dependen (endogen)..
Adapun manfaat dari path analisis diantaranya adalah :
a. Untuk penjelasan terhadap fenomena yang dipelajari atau permasalahan
yang diteliti
b. Prediksi nilai variabel endogen (Y) berdasarkan nilai variabel eksogen (X)
c. Faktor determinan yaitu penentuan variabel bebas mana yang berpengaruh
dominan terhadap variabel terikat, juga dapat digunakan untuk menelusuri
mekanisme (jalur - jalur) pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Analisis jalur memliki keuntungan dan kelemahan diantaranya :
Keuntungan mengunakan analisis jalur, yaitu :
a. Kemampuan menguji model keseluruhan dan parameter-parameter
individual
b. Kemampuan pemodelan beberapa variabel mediator /perantara
c. Kemampuan mengestimasi dengan menggunakan persamaan yang dapat
melihat semua kemungkinan hubungan sebab akibat pada semua variabel
dalam model
d. Kemampuan melakukan dekomposisi korelasi menjadi hubungan yang

bersifat sebab akibat (causal relation), seperti pengaruh langsung (direct
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effect) dan pengaruh tidak langsung (indirect effect) dan bukan sebab
akibat (non-causal association), seperti komponen semu (spurious).
Sedangkan kelemahan menggunakan analisis jalur, yaitu :

a. Tidak dapat mengurangi dampak kesalahan pengukuran

b. Analisis jalur hanya mempunyai variabel — variabel yang dapat
diobservasi secara langsung

c. Analisis jalur tidak mempunyai indikator — indikator suatu variabel laten

d. Karena analisis jalur merupakan perpanjangan regresi linier berganda,
maka semua asumsi dalam rumus ini harus diikuti

e. Sebab —akibat dalam model hanya bersifat searah (one direction); tidak
boleh bersifat timbal balik (reciprocal)**.

2. Asumsi — Asumsi Analisis Jalur

Untuk evektivitas penggunaan analisis jalur menurut Juanim menyatakan

bahwa diperlukan beberapa asumsi, yaitu sebagai berikut :

a. Hubungan antar variabel dalam model adalah linier dan adatif

b. Seluruh Error (residual) diasumsikan tidak berkorelasi dengan yang
lainnya.

c. Variabel diasumsikan dapat diukur secara langsung

d. Model hanya berbentuk rekrusive atau searah

e. Variabel — variabel diukur oleh skala interval

3. Teknik Pengujian Analisis Jalur

24 Jonathan Sarwono, Metode Riset Skripsi Pendekatan Kuantitatif. Menggunakan Prsedur SPSS
(Edisi Pertama). (Jakarta : Elex Media Komputindo, 2012).
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Menurut Juanim penjabaran mengenai analisis jalur sebagai berikut :

a. Konsep Dasar

b. Path Diagram (diagram jalur)

c. Koefisien Jalur

d. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

a. Konsep Dasar

Analisis jalur adalah bagian dari model regresi yang dapat

digunakan untuk menganalisis hubungan akibat antar satu variabel
dengan variabel lainnya. Dalam analsis jalur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dapat berupa pengaruh langsung
dan tidak langsung (direct and direct effect), atau dengan kata lain
analisis jalur memperhitungkan adanya pengaruh langsung dan tidak
langsung®. Model path analysis dalam penelitian ini adalah mediated
path model.

b. Path Diagram (Diagram Jalur)

Diagram jalur adalah alat untuk melukiskan secara grafis, sturktur
hubungan kausalitas antar variabel independen, intervening dan
dependen. Model diagram jalur dibuat berdasarkan variabel yang diteliti,
dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah Pelayanan publik (X1),

Sifat kepemimpinan (X2) dan Elektabilitas (Y).

% Juanim, Analisis Jalur Dalam Riset dan PemasaranTekhnik Pengelolaan Data SPSS & LISREL,
(Bandung : Universitas Pasundan, 2004), Hal. 17
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Berikut model analisis satu jalur dalam penelitian dapat dilihat pada
gambar 4.1. Adapun bentuk struktural dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Gambar 3.1
Diagram Satu Jalur

Y :pyx'X1+ pyx*X2+ g!

Pelayanan Publik
(X1) g
pyx'
I \ Elektabilitas
px'x?
Sifat )
Kepemimpinan
X2
(x2) -

Gambar 3.1 Diagram Jalur (Path Diagram)

Keterangan :
X1  :Pelayanan Publik
X2 :Sifat Kepemimpinan
Y : Elektabilitas
p (rtho) : koefisien masing — masing variabel
pyxl :Koefisien jalur Pelayanan Publik terhadap Elektabilitas
pyx2 : Koefisien jalur Sifat Kepemimpinan terhadap Elektabilitas
px'x? : Koefisien korelasi antara variabel independen
g' (epsilon) : faktor lain yang mempengaruhi variabel dependen

(diluar yang dipengaruhi yang tidak diteliti)
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Berdasarkan diagram jalur kita dapat melihat bagaimana pengaruh
langsung dan tidak langsung tersebut. Pengaruh langsung adalah pengaruh
dari satu variabel independen ke variabel dependen tanpa melalui variabel
lain yang disebut variabel intervening,. Pengaruh langsung dan pengaruh
tidak langsung dapat dilihat sebagai berikut?¢ :

1. Hasil Langsung (Direct Effect)

Hasil dari X1 dan X2 terhadap Y, dan hasil Y atau lebih sederhana
dapat dilihat sebagai berikut : X1,X2 ~—> Y : pyx1, pyx2

2. Hasil Tidak Langsung (/ndirect Effect)

Hasil tidak langsung (indirect effect) adalah dari X1,X2
terhadap €' atau lebih sederhana dapat dilihat sebagi berikut :
XI,X2 —» €
Penjelasan rumus diatas memperlihatkan bahwa hasil langsung
diperoleh dari hasil analisis jalur nilai beta, sedangkan hasil tidak
langsung diperoleh dengan menggalikan koefisien 7o (nilai beta) yang
melewati variabel antara (penghubung) dengan variabel langsungnya.
c. Langkah — Langkah Analisis Jalur®” :
1. Merumuskan Hipotesis dan Persamaan struktural
Struktur Y : pyx'X1+ pyx?X2+ ¢!

2. Menghitung koefisien jalur yang didasarkan pada koefisien regresi

26 Juanim, Analisis Jalur Dalam Riset dan PemasaranTekhnik Pengelolaan Data SPSS & LISREL,
(Bandung : Universitas Pasundan, 2004), Hal. 23.

27 Riduwan dan Kuncoro, Cara Menggunakan dan Memakai Path. Analysis (Analisis jalur)
(Bandung: Alfabeta, 2014).
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Gambar diagram jalur lengkap tentukan sub — sub struktural dan
rumuskan persamaan strukturalnya yang sesuai hipotesis yang
diajukan. Hipotesis :naik turunnyaa variabel endogen (y)
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel eksogen (x1 dan x2).
Menghitung koefisien regresi untuk struktur yang telah
diirumuskan. Hitung koefisien regresi untuk struktur yang telah

dirumuskan: Persamaan regresi ganda : Y =blx1 +b1x2 + ¢l

. Menghitung koefisien jalur secara simultan (keseluruhan)

pengujian keseluruhan hipotesis statistik dirumuskan sebagai
berikut :
HO : Pyx1 =Pyx2 =...Pyxk = 0.

HI : Pyx1 =Pyx2=...Pyxk 0

a. Kaidah pengujian signifikasnsi : program SPSS

d.

Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai
probabilitas Sig atau (0,05 < Sig), maka HO diterima dan Ha
ditolak, artinya tidak signifikan.

Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai

probabilitas Sig atau (0,05 > Sig), maka HO ditolak dan Ha

diterima, artinya signifikan.

Menghitung koefisien jalur secara individu Hipotesis penelitian

yang akan diuji dirumuskan mnjadi hipotesis statistic berikut. :

Ha: Pyx1>0.

HO : Pyx1 =0



40

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara yang kebenarannya masih harus diuji

atau rangkuman kesimpulan teoritis yang diperoleh dari tinjauan pustaka,.
Terdapat dua bentuk hipotesis, yaitu hipotesis nol (HO) dan hipotesis alternatif
(H1). Hipotesis nol (HO) adalah hipotesis yang menyatakan tidak ada hubungan
antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Sedangkan
hipotesis alternatif (H1) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa ada hubungan
antara variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Maka dalam
penelitian ini penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut,:

H1a: Variabel pelayanan publik Ho0a: Variabel pelayanan publik

berpengaruh terhadap elektabilitas tidak berpengaruh terhadap

calon pada pemilihan elektabilitas calon pada pemilihan

kepala desa tahun 2019. kepala desa tahun 2019.

H2b: Variabel sifat kepemimpinan HOb: Variabel sifat kepemimpinan

berpengaruh terhadap elektabilitas tidak berpengaruh terhadap

calon pada pemilihan elektabilitas calon pada pemilihan
kepala desa tahun 2019. kepala desa tahun 2019.
H3c : Variabel pelayanan publik HOc : Variabel pelayanan publik dan

Dan sifat kepemimpinan berpengaruh  sifat kepemimpinan tidak
Terhadap elektabilitas calon pada berpengaruh terhadap elektabilitas
Pemilihanykepala desaytahuny2019 calon pada pemilihanykepala desa

Tahun 2019



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini di Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten
Bojonegoro dan dilaksanakan pada bulan Februari — Maret tahun 2020.
2. Profil Desa Margomulyo
Gambar 4.1

Peta Desa Margomulyo

PETA DESA MARGOMULYO
Y KECAMATAN BALEN KABUPATEN BOJONEGORO

B %T
Desa Kedungdowo

KETERANGAN LEGENDA Kepala Desa
Luzas Wilayah : 343 Ha o
Pemukiman : 29,5 Ha & Lapangan
Sawah £313,5 Ha =
[

Sekolahan
: Balai Desa ARIP ROHMAN, SE.

Desa Margomulyo secara admisnistrasi merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Dengan terbagi

atas 4 (empat) dusun yaitu: Dusun Margomulyo, Dusun Lemahbang, Dusun
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Medayun, dan Dusun Lemahbang jepit. Terdiri dari 25 Rukun Tetanggga (RT)
dan 2 Rukun Warga (RW). Jarak desa dengan Kecamatan Balen = 1.5 Km. Jarak
desa dengan Kabupaten Bojonegoro + 12 Km. Serta + 100 Km jarak desa dengan
Ibu Kota Provinsi Jawa Timur.?®

Tabel 4.1

Batas wilayah Desa Margomulyo

Sebelah Utara Desa Pilanggede
Sebelah Selatan Desa Bulu
Sebelah Timur Desa Kedungbondo
Sebelah Barat Desa Balen

Sumber: Monografi Desa Margomulyo tahun 2020

Penduduk Desa Margomulyo dilihat dari jumlah Kepala Keluarga (KK)
yaitu: 1.343 KK. Akan tetapi jika dilihat junlah penduduk dari jenis kelamin
adalah Laki-laki 2.686 orang, dan perempuan 2.544 orang. Kemudian dari
jumlah tersebut terdapat macam-macam penbuduk berdasarkan sosial ekonomi,
dan sosial pendidikan. Lebih jelasnya sebagai berikut:

a. Keadaan Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Margomulyo dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, baik sebagai petani
pemilik atau sebagi petani penggarap maupun buruh tani. Selain bidang
pertanian terdapat juga penduduk desa Margomulyo yang bekerja di bidang

lain. Perinciannya sebagai berikut:

28 Data Monografi Desa Margomulyo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro 2020.
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Tabel 4.2

Data Penduduk Desa Margomulyo berdasarkan mata pencaharian

Mata Pencaharian (Orang)

m Petani pemili
m Petani penggarap
= Buruh tani
Pengusaha sedang/besar
® Buruh bangunan
m Pedagang
® Pengangkutan
= PNS

Sumber: Monografi Desa Margomulyo tahun 2020

Dari data di atas dapat diketahui sumber perekonomian penduduk Desa
Maargomulyo sebagian besar dari sektor pertanian, baik sebagai petani pemilik
lahan, petani penggarap maupun buruh tani.

b. Keadaan Sosial Pendidikan
Keadaan pendidikan masyarakat di Desa Margomulyo Kecamatan
Balen Kabupaten Bojonegoro rata-rata berpendidikan tamat SD, SLTP,
SLTA, dan juga perguruan tinggi. Dengan rincian sebagai berikut:
Tabel 4.3

Data penduduk desa Margomulyo berdasarkan pendidikan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Pendidikan (orang)
34 12

= SD m SLTP/Sederajat
= SLTA/Sederajat PT/Sederajat
» Akademisi/Sederajat

Sumber: Monografi Desa Margomulyo tahun 2020

B. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian kali ini adalah masyarakat Desa Margomulyo
yang sudah terdaftar di DPT (Daftar Pemilih Tetap) pada pemilihan Kepala Desa
Margomulyo tahun 2019 dengan pengambilan sampel berjumlah 98 responden.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara melakukan wawancara,
observasi dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat Desa Margomulyo yang
terbagi dalam 25 RT. Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada bulan Februari-
Maret 2020.
Karakteristik responden yang diambil berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, agama, pekerjaan, pengeluaran, dan organisasi keagamaan.
a. Karakteristik responden berdasarkan usia responden

Berikut data 98 responden berdasarkan pengelompokan usia responden.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.4

Karakteristik Berdasarkan Usia Responden

Usia (orang)

he

18
28

= <20 tahun = >20-29 tahun >30-39 tahun >40-50 tahun = >50 tahun

Sumber: Data primer, diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa jumlah responden yang
menjadi dalam penelitian ini bila diklasifikaskan berdasrkan usia terdiri dari <
20 tahun berjumlah 5 responden, > 20 tahun — 29 tahun sebesar 14 responden, >
30 tahun — 39 tahun dengan 18 responden, usia > 40 tahun — 49 tahun sebesar
28 responden, dan >50 tahun dengan jumlah 33 responden.

b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berikut ini adalah data 98 responden didasarkan pada pengelompokan jenis
kelamin.
Tabel 4.5

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin Responden
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Jenis kelamin (orang)

m Laki-laki = Perempuan

Sumber: Data primer, diolah 2020

Di lihat pada tabel 4.5 di atas, berdasarkan jenis kelamin, bahwa penelitian
ini mengambil jumlah responden sebanyak 98 orang dengan pembagian laki-laki
berjumlah 49 responden, dan perempuan sebanyak 49 responden.

c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir
Berikut adalah data 98 responden didasarkan pada pendidikan terakhir
Tabel 4.6

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan terakhir (orang)

m Tidak sekolah = SD dan sederajat
= SLTP dan sederajat SLTA dan sederajat
m PT dan sederajat

Sumber: Data primer, diolah 2020

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan pada penelitian
ini adalah yang tidak bersekolah sebesar 5 responden, rata- rata responden
mempunyai pendidikan SD dan Sederajat sebesar 31 responden, SLTP dan
Sederajat sebanyak 32 responden, SLTA dan Sederajat sebesar 25 responden,
dan PT dan Sederajat sebesar 5 responden.

d. Karakteristik responden berdasarkan agama yang dianut.
Berikut adalah data 98 responden didasarkan pada agama yang dianut.
Tabel 4.7

Karakteristik Berdasarkan Agama Yang Dianut

Agama (orang)

® [slam

Sumber: Data primer, diolah 2020

Penelitian ini secara keseluruhan berdasarkan agama yang dianut adalah 98
responden beragama islam.
e. Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan.
Berikut adalah data 98 responden didasarkan pada pekerjaan.
Tabel 4.8

Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan
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Pekerjaan (orang)

an

1
2

= Guru/dosen non PNS = Karyawan swasta
Profesional TNI-Polri

m Pengusaha m Sektor formal

m Buruh kasar/serabutan = Pedagang

m Petani m Pekerja lepas (sopir dll)

® [bu rumah tangga m Tidak bekerja

Sumber: Data primer, diolah 2020

Berdasakan karakteristik responden pada tabel 4.8 di atas dengan kategori
pekerjaan, responden dengan pekerjaan Guru atau Dosen non PNS berjumlah 2
reponden, untuk karyawan swasta berjumlah 21 responden, professional 2
responden, TNI/ Polri 1 responden, Pengusaha 2 responden, Sektor formal 1
responden, Buruh Kasar/Serabutan dengan jumlah 2 orang, Pedagang 10
responden, petani menduduki pekerjaan paling tinggi yaitu sebesar 33
responden, Pekerja Lepas (Makelar/Sopir/Online) denga responden berjumlah
2, tidak bekerja sebesar 5 responden, dan Lainya seperti Ibu rumah tangga dll
sebesar 17 responden.

f. Karakteristik responden berdasarkan pengeluaran per bulan.

Berikut adalah data 98 responden didasarkan pengeluaran per bulan.
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Tabel 4.9

Karakteristik Berdasarkan Pengeluaran Per Bulan

Pengeluaran (orang dalam bulan)
11

{

= Rp. 0 - 1.000.000,00 = Rp. 1.001.000,00 — 2.000.000,00
= Rp. 2.001.000,00 — 3.000.000,00 = Rp. 3.001.000,00 — 4.000.000,00
= Rp. 4.001.000,00 —.5000.000,00 = > Rp. 5.000.000,00

Sumber: Data primer, diolah 2020

Tabel 4.9 di atas menujukkan hasil pengeluaran responden per bulan
dengan rincian Rp. 0 - 1.000.000,00 sebesar 16 responden, selanjutnya Rp.
1.001.000,00 — 2.000.000,00 dengan responden berjumlah 50, kemudian Rp.
2.001.000,00 — 3.000.000,00 dengan jumlah 24 responden, responden dengan
jumlah pengeluaran per bulan Rp. 3.001.000,00 — 4.000.000,00 sebesar 6
responden, dan terakhir dengan pengeluaran > Rp. 5.000.000,00 sebesar 1
responden.

g. Karakteristik responden berdasarkan organisasi sosial keagamaan
Berikut data 98 responden berdasarkan organisasi sosial keagamaan.
Tabel 4.10

Karakteristik Berdasarkan Organisasi Keagamaan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ormas (orang)

m NU atau dibawah naungan = Muhammadiyah atau di bawah naungan

Sumber: Data primer, diolah 2020

Pada tabel 4.10 di atas mayoritas responden dengan organisasi sosial
kegamaan di dominasi oleh NU atau di bawah Naungan NU sebesar 95

responden, MD atau di bawah naungan MD sebesar 3 responden.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BABV
ANALISIS DATA
A. Hasil Pengumpulan Data
Responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua warga dari

Desa Margomulyo Kec. Balen Kab. Bojonegoro yang memenuhi kriteria
populasi sebagai daftar pemilih tetap (DPT) Seperti yang telah disebutkan di
bab sebelumnya, penelitian ini mengunakan metode survey yaitu dengan
menyebarkan kuesioner di 25 RT yang telah terpilih secara teknik yang
dilakukan peneliti. Pengumpulan data dilakukan kurang lebih selama satu bulan
dengan menyebarkan kuesioner secara langsung. Pegambilan responden
menggunakan perhitungan setiap satu RT akan diwakili sesuai jumlah
pengambilan sampel dengan metode stratified random sampling (tingkatan).
Hasil dari input data SPSS Versi 25.0 dalam penyebaran kuesioner dapat dilihat
dalam tabel berikut :

Tabel 5.1

Tabulasi Data Tentang Pengaruh Isu Lokal Terhadap Elektabilitas Calon

Pada Pemilihan Kepala Desa Di Desa Margomulyo Kecamatan Balen

Kabupaten Bojonegoro Tahun 2019

NO ITEM PERTANYAAN (X1, X2, Dan Y)
8 9 10 12 14 15 16 17 | 18.1 | 18.2 | 18.3 | 184
1 1 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2
2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2
3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2
4 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2
5 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2
6 1 2 2 3 2 3 2 2 1 1 1 1
7 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1
8 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1
9 2 3 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2

W
—_
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10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54

55
56
57
58
59
60
61

62
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31

30

29

27

24

23

22

21

20

18.7

18.6

18.5

63
64

65
66
67
68
69
70
71

72

73
74

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86
87
88
89
90
91

92

93
94

95
96
97
98

10
11

12
13
14
15
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16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53
54

55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65
66
67
68
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69 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
70 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1
71 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1
72 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2
73 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
74 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2
75 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2
76 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1
77 1 1 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1
78 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
79 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1
80 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2
81 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2
82 1 1 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1
83 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
84 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1
85 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
86 1 1 1 1 2 1 1 3 1 1 1 1
87 2 2 1 1 1 1 1 4 2 2 2 2
88 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2
89 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
90 2 2 2 2 2 2 2 9 2 2 2 2
91 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1
92 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
93 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2
94 2 2 2 2 2 2 2 4 1 1 1 1
95 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2
96 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2
97 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1
98 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2

. Hasil Statistik Variabel

Hasil statistik variabel dilakukan terhadap 98 responden yang telah
memenuhi kriteria untuk diolah lebih lanjut. Pengukuran statistik dilakukan
dengan cara mencari presentase dan jumlah responden yang menjawab di setiap
item jawaban. Pengukuran statistik sampel dalam penelitian ini menggunakan
program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 25.0.

1. Variabel Pelayanan Publik
Tabel 5.2

Statistik Indikator Variabel Pelayanan Publik



Item.

Item.

Item.

Item.
Pernyataan X.1.8 X.1.9 X.1.10 X.1.12
f % f % f % f %

Ya 62 | 63.3%
Tidak 36 | 36.7%
Sangat Setuju/
Sangat baik/ sangat 1 1%
nyaman
St Baikd 52 | 53.0% | 51| 2% | s0 | s1%

yaman
Ragu-ragu/ Cukup 30 | 30.6% | 30 | 30.6% | 42 42.9%
Tidak setuju/
Kurang/ Tidak 13 | 13.3% | 14 | 14.3% 6 6.1%
nyaman
Sangat tidak setuju/
Sangat kurang/ 2 2% 3 3.1%
Sangat tidak nyaman

Item. Item. Item. Item.
Pernyataan X.1.14 X.1.15 X.1.16 X.1.17
f % f % f % f %

Ya
Tidak
Sapgat Setuju/ Sangat 3 31%
baik/ sangat nyaman
Setuju/ Baik/ Nyaman 43 | 43.9% | 48 49% 45 | 459% | 45 | 45.9%
Ragu-ragu/ Cukup 37 | 37.8% | 29 | 29.9% | 33 | 33.7% | 31 | 31.6%
Tidak setuju/ Kurang/ | 6 | 1530, [ 19 | 19.4% | 18 | 18.4% | 18 | 18.4%
Tidak nyaman
Sangat tidak setuju/
Sangat kurang/ Sangat 2 2% 2 2% 2 2% 1 1%
tidak nyaman

Keterangan :

X.1.8 Tentang mengetahui pelayanan di desa

X.1.9 Tentang prosedur pelayanan

X.1.10 Tentang kejelasan administasi pelayanan

X.1.12 Tentang sarana dan prasarana

X.1.14 Tentang kecepatan waktu pelayanan

X.1.15 Tentang pemberian pelayanan




X.1.16 Tentang pelayanan sesuai harapan

X.1.17 Tentang tanggapan pemdes dimintai pelayanan

2. Variabel Sifat Kepemimpinan

Tabel 5.3

Statistik Indikator Variabel Sifat Kepemimpinan

Item. Item. Item. Ttem.
Pernyataan X2.18.1 X2.182 X2.183 X2.184
f % f % f % f %
Ya 41 | 41.8% | 39 39.8% | 38 38.8% | 36 36.7%
Tidak 57 | 582% | 59 |602% | 60 |61.2% | 62 | 63.3%
Item. Item. Item.
Pernyataan X.2.18.5 X.2.18.6 X.2.18.7
f % f % f %
Ya 30 30.6% | 32 32.7% 20 20.4%
Tidak 68 69.4% | 66 67.3% 78 79.6%
Keterangan :

X.2.18.1 Tentang sifat bijaksana

X.2.18.2 Tentang sifat tanggung jawab

X.2.18.3 Tentang sifat berhubungan baik
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X.2.18.4 Tentang sifat menerima & mendengarkan pendapat orang lain

X.2.18.5 Tentang sifat mendahulukan kepentingan orang lain

X.2.18.6 Tentang sifat adil dan jujur

X.2.18.7 Tentang sifat selalu terbuka dalam masalah



2. Variabel Elektabilitas

Tabel 5.4

Statistik Indikator Variabel Elektabilitas

Item. Item. Item.
Pernyataan Y.20 Y.21 Y.22
f % f % f %
Ya 19 19.4%
Tidak 79 80.5%
Nadhif Ulfa. A. 18 18.4% | 21 21.4%
Arif Rahman 80 81.6% | 77 78.6%
Item. Item. Item.
Pernyataan Y.23 Y.24 Y.25
f % f % f %
Ya 21 21.4%
Tidak 77 78.6%
Kemampuan memimpin 36 36.7%
Agama 10 10.2%
Program dan Visi Misinya 29 29.6%
Ketokohan 21 21.4%
Fatwa Ulamarkyai
Isu yang diangkat
Pilihan orang
tua/suami/keluarga
Cara kampanye
Onganises 2 %
Bisa dibenarkan krn hal ini adl
bentuk kepedulian cawali thd 44 44.9%
pemilih
Tidak bisa dibenarkan krn hal
ini merupakan pendidikan 54 55.1%
politik yg salah dan berdosa
Item. Item. Item.
Pernyataan Y.26 Y.27 Y.28
f % f % f %
Ya 48 49% 48 49% | 42 42.9%
Tidak 50 51% 50 51% 56 57.1%
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Keterangan :

Y .20 Tentang dua caalon adalah mantan kades

Y.21 Tentang paling responden yang paling di kenal
Y .22 Tentang paling responden yang paling di suka
Y .23 Tentang responden memilih

Y .24 Tentang pertimbangan responden memilih

Y .27 Tentang tanggapan pemberian materi

Y. 29 Tentang visi misi

Y.30 Tentang program

Y.31 Tentang tagline

C. Hasil Analisis jalur (4nalyse Path)

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a.

Uji validitas

Uji Validitas ini dilakukan untuk menguji keabsahan instrument
penelitian sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk menggali sebuah
data saat melakukan penelitian. Pengukuran validitas data penelitian
dilakukan dengan cara menbandingkan r hitung dengan r tabel. Kriteria
penilaian validitas datanya adalah jika pada taraf signifikan 0,05 r hitung
> r tabel maka dapat dinilai bahwa item kuesioner tersebut valid. Hasil
uji validitas untuk tiap-tiap variabel pada penelitian ini adalah.

Tabel 5.5

Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan Publik (X1)
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- . Hasil
No Item Signifikasi N.r tabel Sig N. r Tabel Ket
1| X138 0.05 0.195 0.000 0.525 Valid
2 | X1.9 0.05 0.195 0.000 0.649 Valid
3 | X1.10 0.05 0.195 0.000 0.627 Valid
4 | X1.12 0.05 0.195 0.000 0.542 Valid
51 X1.14 0.05 0.195 0.000 0.616 Valid
6 | X1.15 0.05 0.195 0.000 0.724 Valid
7 | X1.16 0.05 0.195 0.000 0.771 Valid
8 | X1.17 0.05 0.195 0.000 0.718 Valid

Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari hasil pengujian data SPSS 25.0 diatas dapat diartikan bahwa instrument
variabel Pelayanan Publik (X1) secara keseluruhan dapat dinyatakan valid.
Instrument dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel dengan
signifikansi 0,000 yang berarti lebih besar dari 0, 05.

Tabel 5.6

Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X2)

No Item Signifikasi N.r tabel LA Ket
Sig N. r Tabel
1| X2.18.1 0.05 0.195 0.000 0.715 Valid
2 | X2.18.2 0.05 0.195 0.000 0.718 Valid
3| X2.18.3 0.05 0.195 0.000 0.779 Valid
4| X2.18.4 0.05 0.195 0.000 0.796 Valid
51 X2.18.5 0.05 0.195 0.000 0.785 Valid
6 | X2.18.6 0.05 0.195 0.000 0.784 Valid
7 | X2.18.7 0.05 0.195 0.000 0.330 Valid

Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari hasil pengujian data SPSS 25.0 diatas dapat diartikan bahwa instrument
variabel kepeminpinan (X2) secara keseluruhan dapat dinyatakan valid. Instrument
dinuatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel dengan signifikansi 0,000
yang berarti lebih besar dari 0, 05.

Tabel 5.7

Hasil Uji Validitas Variabel Elektabilitas (Y)
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No Item Signifikasi N.r tabel Hasil Ket
Sig N. r Tabel
1]Y.20 0.05 0.195 0.000 0.662 Valid
21Y21 0.05 0.195 0.000 0.642 Valid
31Y.22 0.05 0.195 0.000 0.693 Valid
41Y.23 0.05 0.195 0.000 0.693 Valid
51Y.24 0.05 0.195 0.000 0.366 Valid
6 1Y.27 0.05 0.195 0.000 0.434 Valid
71Y.29 0.05 0.195 0.000 0.671 Valid
8 1Y.30 0.05 0.195 0.000 0.671 Valid
91Y3l1 0.05 0.195 0.000 0.721 Valid

Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari hasil pengujian data SPSS 25.0 diatas dapat diartikan bahwa instrumen

variabel elektabiitas (Y) secara keseluruhan dapat dinyatakan valid. Instrumen

dinyatakan valid karena r hitung lebih besar dari r tabel dengan signifikansi

0,000 yang berarti lebih besar dari 0, 05.

b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas ini digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur,

apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika

pengukuran tersebut diulang. Suatu instrument dapat dikatakan reliabel

apabila instrument itu dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-

ulang namun hasilnya tetap sama atau relative sama.

Tabel 5.8

Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

0,918 24

Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 25.0
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Dari pengujian reliabilitas data di atas dapat disimpulkan bahwa
keseluruhan instrument variabel dapat dinyatakan bahwa data tersebut
mempunyai tingkat reliabel yang tinggi atau diterima. Dengan angka Cronbach’s
alpha 0,918 > 0,6.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tujuan dari adanya uji normalitas adalah agar mengetahui apakah
populasi data dari penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Sehingga
ketika data tidak berdistribusi normal akan membuat uji statistik yang
dilakukan menjadi tidak valid. Uji normalitas yang digunakan dalam
pengujian data penelitian ini adalah Kolmogorov-Smirnov yang
mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,05. Dinyatgkan normal bila
signifikansi data > 0,05. Hasil uji Normalitas pada instrumen penelitian ini

adalah :
Tabel 5.9

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 98
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 2.35928661
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .051
Negative -.027
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0
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Berdasarkan hasil uji normalitas meggunakan SPSS 25.0 diatas
dapat diketahui bahwa instrument variabel penelitian dapat dinyatakan
berdistribusi normal, dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05 maka dari uji
data diatas dapat mengambil kesimpulan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menghitung koefisien kolerasi
antar variabel independent atau variabel bebas karena jika antar veriabel
independent memiliki kolerasi maka terjadi masalah multikolinearitas, jika
nilai VIF (Variance Infaltion Factor) < 10 atau nilai Tolerance > 0,1 dan
berlaku sebaliknya. Hasil uji multikolinearitas pada vaarabel bebas dan terikat

pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.10
Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model t Sig.
Std.
B Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 4,211 1,352 3,115 | 0,002
Pelayanan 0,111 0,057 0,140 | 1,929 | 0,057 0,937 | 1,067
Publik (X1)
Kepemimpinan | 0,809 0,087 0,679 | 9,329 | 0,000 0,937 | 1,067
(X2)
a. Dependent Variable: Elektabilitas

Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari pengujian Multikolinearitas data melalui SPSS 25.0, dapat

disimpulkan bahwa keseluruhan instrument variabel penelitian dapat dinyatakan
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tidak terjadi multikolinearitas., Dengan nilai tolerance 0,937 > 0,1 pada variabel

pelayanan publik, nilai tolerance 0,937 > 0,1 pada variabel kepemimpinan.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan melihat ada tidanya
penyimpangan heteroskedastisitas,. yakni varian variabel dari resodual yang
tidak memiliki kesamaan pada model regresi. Uji heteroskedastisitas
dilakukan dengan uji Glesjer, yakni dengan meregresi variabel independent
atau variabel bebas dengan nilai absolut residualnya. Dinyatakan tidak terjadi
masalah antara variabel bebas dengan nilai absolut residual, jika nlai
signifikansi > 0,05 dan berlaku sebaliknya. Hasil uji heteroskedastisitas pada
variabel bebas dan terikat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.11

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.470 .826 2.989 .004
PelayananPublik .014 .035 .041 .392 .696
Kepemimpinan -.078 .053 -.154| -1.466 .146

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari pengujian heteroskedastisitas data melalui SPSS 25.0 diatas dapat

dinyatakan bahwa keseluruhan instrument variabel penelitian dapat dinyatakan

tidak terjadi heteroskedastisitas. Dengan nilai signfikansi 0,696 > 0,05 pada

variabel pelayanan publik, nilai signifikansi 0,146 > 0,05 pada variabel

kepemimpinan.
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3. Uji Hipotesis
Penerapan analisis jalur dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memgetahui pengaruh dua variabel bebas yakni pelayanan publik dan sifat
kepemimpinan dengan suatu variabel terikat yakni elektabilitas. Hasil analisis

jalur variabel bebas dan terikat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 5.12
Hasil Analisis Path
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7272 529 519 2.384

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, PelayananPublik

Coefficients?
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 4,211 1,352 3,115 | 0,002
Pelayanan 0,111 0,057 0,140 | 1,929 | 0,057 0,937 | 1,067
Publik (X1)
Kepemimpinan 0,809 0,087 0,679 | 9,329 | 0,000 0,937 | 1,067
(X2)
a. Dependent Variable: Elektabilitas

Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0
Gambar 5.1

Diagram Satu Jalur

Pelayanan Publik 0,471
(X1) 0,140
I \ Elektabilitas
Y
Sifat o
Kepemimpinan

(X2) 0,679
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Pada tabel 5.12 Merupakan hasil pengolahan data pada analisis path yang

menghasilkan penafsiran regresi dari analisis path diatas adalah, :

l.

Pada tabel 5.12 coeffcients di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi
dari kedua variabel yaitu X1 : 0,057 dan X2 : 0,087 lebih besar dan lebih
kecil dari 0,05 maka dapat di simpulkan bahwa regresi di atas yakni variabel
X1 tidak berpengaruh signifikan dan X2 berpengaruh signifikan terhadap
Y.

Besarnya nilai R Square yang terdapat pada tabel 5.12 Model Summary
adalah sebesar 0.529, hal ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 dan X2
terhadap Y adalah sebesar 52,9%, sementara sisanya 47,1% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan mengunakan uji
parsial dan uji simultan yang tujuannya adalah untuk melihat diterima atau
ditolaknya hipotesis yang telah diasumsikan sebelumnya.

Uji T parsial

Uji T parsial merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui ada
dan tidaknya pengaruh secara parsial antara variabel independent (bebas)
dengan variabel (terikat). Dengan ketentuan jika nilai sigifikansi < 0,05 atau
T hitung > T tabel, maka H1 diterima dan berlaku sebaliknya. Penelitian ini
jika T tabel dengan responden 98 orang adalah 1,984.

Tabel 5.13

UjiT
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Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Toleranc
Model B Error Beta t Sig. e VIF
1 | (Constant) 4,211 1,352 3,115 | 0,002
PelayananPubli 0,111 | 0,057 0,140 | 1,929 | 0,057 0,937 | 1,067
k
Kepemimpinan 0,809 | 0,087 0,679 | 9,329 | 0,000 0,937 | 1,067
a. Dependent Variable: Elektabilitas

Sumber: data Primer, diolah dengan SPSS 25.0
1) Uji Hipotesis I
Hla: Variabel pelayanan publik berpengaruh terhadap elektabilitas calon pada
pemilihan kepala desa tahun 2019.

Pengaruh Pelayanan Publik (X1) secara parsial terhadap Elektabilitas (Y)
pada tabel 5.13 diatas maka dapat dilihat bahwa t hitung untuk pelayanan publik
(X1) adalah 1,929 atau 1,9%. Hal ini berarti t hitung 1,929 < t tabel 1,984
kemudian hasil signifikansi 0.057 < dari 0,05 maka H1 ditolak. Maka
kesimpulannya Pelayanan Publik tidak berpengaruh secara parsial terhadap
Elektabilitas (Y) dengan presentase t hitung 1,9% dari t tabel 1,9%.

2) Uji hipotesis II
H2b: Variabel sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap elektabilitas calon
pada pemilihan kepala desa tahun 2019.

Pengaruh variabel Kepemimpinan (X2) secara parsial terhadap Elektabilitas
(Y) pada tabel 5.13 di atas maka dapat dilihat bahwa t hitung untuk variabel
Kepemimpinan (X2) adalah 9,329 atau 9,3%. Hal ini berarti t hitung 9,329 >t
tabel 1,984 kemudian hasil signifikansi 0.000 yaitu < 0,05 maka H2 diterima.
Maka kesimpulannya sifat Kepeminpinan berpengaruh secara parsial terhadap

Elektabilitas (Y) dengan presentase t hitung 9,3% dari t tabel 1,9%.
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b. Uji F simultan
Uji F (Simultan) bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
pelayanan publik (X1) dan kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh
terhadap Elektabilitas (Y). Dengan ketentuan apabila nilai signifikansi < 0,05

atau F hitung > F tabel., maka H1 diterima.

Tabel 5.14
Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 605,463 2 302,732 53,266 .000P
Residual 539,925 95 5,683
Total 1145,388 97
a. Dependent Variable: Elektabilitas
b. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, PelayananPublik

Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 25.0
1) Uji Hipotesis III
H3c: Variabel pelayanan publik dan sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap

elektabilitas calon pada pemilihan kepala desa tahun 2019.

Dari hasil pengujian simultan menggunakan SPSS 25.0 pada tabel 5.14
diatas menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan F hitung sebesar
53,266 > 3,09 dapat diartikan H3c diterima, kesimpulannya adalah pelayanan
publik dan sifat kepemimpinan terhadap elektabilitas calon berpengaruh pada

pemilihan kepala desa tahun 2019 dengan presentase 53%.

c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R2) yang ditunjukan dalam SPSS dapat
variabel

digunakan untuk memprediksi seberapa besar kontribusi
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independent (bebas) dapat mempengaruhi veriabel dependen (terikat). Nilai

koefisien determinasi sendiri dapat dilihat dari output Model Summary dan

sebesarnya nilai koefisien determinasi atau R Square adalah antara 0-1.
Tabel 5.15

Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

R Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R Square Square the Estimate Watson
1 7272 0,529 0,519 2,384 1,710

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan, PelayananPublik

b. Dependent Variable: Elektabilitas
Sumber: Data Primer, diolah dengan SPSS 25.0

Dari pengujian koefisien determinasi data diatas besarnya nilai R Square
adalah 0,529 dan memiliki pengertian bahwa kedua variabel bebas yakni pelayanan
publik dan sifat kepemimpinan mampu menjelaskan variabel terikatnya yakni
elektabilitas. Kesimpulannya adalah pelayanan publik dan sifat kepemimpinan
mampu menjelaskan adanya pengaruh terhadap elektabilitas yakni sebesar 53%
sedangkan sisanya yakni 47% dijelaskan pada variabel lain yang tidak dilakukan

pada penelitian ini.

D. Hasil Analisis Besarnya Elektabilitas Calon
Pada tabel 5.4 di atas telah disajikan statisitik variabel elektabilitas pada
masing-masing calon. Agar lebih mudah dapat dipahami pada tabel di bawah ini.
Tabel. 5.16

Jumlah masing-masing elektabilitas calon
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Item Nadhif Ulfa Arif Rahman

20 19,4% 80,6%

21 18,4% 81,6%

22 21,4% 78,6%

23 21,4% 78,6%

24 21,4% 78,6%

29 49% 51%

30 49% 51%

31 42,9% 57,1%
Total 31,6% 68.4%

Sumber : Sumber primer, diolah SPSS.25.0

Dari hasil analisis prosentase variabel elektabilitas dapat disimpulkan
bahwa calon kepala desa Nadhif Ulfa memperoleh elektabilitas sebesar 31,6 %
dengan rincian bahwa masyarakat mendukung dan memilih sebesar 21,4 %. Hal ini
ditambah masyarakat mengenali dan menyukai Nadhif Ulfa sebesar 18,4% dan
21,4%. Mengetahui visi, misi, program dan tagline dari hasil analisis dengan
presentase 49%, 42% dan 42,9%. Sedangkan dari analisis presentase untuk calon
Arif Rahman bahwa elektabilitas ia memperoleh sebesar 68,3%. hal itu diperkuat
dengan masyarakat mengenal Arif sebesar 81,6%, sedangkan masyarakat menyukai
Arif sebesar 78,6 %. masyarakat mendukung dan memilih sebesar 78,6%. Visi misi,

program dan tagline sebesar 51%, 51,% 57,1%.

E. Hasil Pembahasan
1. Isu Lokal Dan Elektabilitas
Isu lokal merupakan masalah-masalah politik di tingkat lokal. Istilah
lokal merujuk pada suatu wilayah geografis suatu tempat yang dibatasi

kewenangan menurut undang-undang. Secara geografis politik lokal dapat
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berupa politik di level Propinsi, Kabupaten/Kota dan desa. Selanjutnya,
Elektabilitas adalah tingkat keterpilihan kandidat yang terkait dengan proses
pemilihan. Maksud elektabilitas disini yaitu kemantapan masyarakat dalam
memilih calon berdasarkan beberapa faktor, meliputi banyaknya publik
mengenal calon, ketertarikan dan kesukaan publik, dan dukungan masyarakat
terhadap calon.

Dalam hal ini, isu lokal yang diangkat adalah tentang pelayanan publik
dan kepemimpinan. Dari hasil analisis, diketahui bahwa pelayanan publik dan
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang cukup signifikan dalam pemilihan
kepala Desa Margomulyo yaitu sebesar 52,9 %.

2. Pengaruh Isu Lokal Terhadap Elektabilitas

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, pengaruh yang ditimbulkan
oleh pelayanan publik dan sifat kepemimpinan sangatlah besar dan signifikan.
Data pada perhitungan dengan SPSS 25.0 dengan analisis path didapati jumlah
0.529 (52,9%) ini menunjukan pengaruh secara langsung pelayanan publik dan
sifat kepemimpinan terhadap elektabilitas. Dalam uji path dengan menggunakan
SPSS 25.0 pada tabel 5.12 juga didapati nilai signifikansi yang tinggi bahwa
secara langsung pada sifat kepemimpinan yaitu sebesar 0,000 lebih kecil dari sig
0,05 berpengaruh terhadap elektabilitas. Namun pelayanan publik dinyatakan
tidak berpengaruh secara langsung terhadap elektabilitas dengan signifikasi pada
tabel 5.12 dengan nilai 0,057 lebih besar dari nilai sig yaitu 0,05.

3. Elektabilitas Arif Rahman dan Elektabilitas Nadhif Ulfa. A.
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Penelitian ini penulis mengambil Tiga komponen variabel elektabilitass.
Yaitu 1). banyaknya publik mengenal calon, 2). ketertarikan dan kesukaan
publik, dan 3). Dukungan masyarakat terhadap calon. Dari data yang didapat
oleh peneliti bahwa ketiga faktor tersebut sangat berpengaruh pada tingginya
elektabilitas yang dimiliki Arif Rahman dan rendahnya elektabilitas Nadhif
Ulfa.A. Hal ini sesuai dengan hasil analisis bahwa total presentase elektabilitas
Nadhif Ulfa sebesar 31,6%, sedangkan Arif Rahman mampu memperoleh

elektabilitas dengan total sebesar 68,4%.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh secara signifikan dan tidak signifikan pada pelayanan publik dan
sifat kepemimpinan terhadap elektabilitas calon pada pemilihan kepala desa
di Desa Margomulyo Kec. Balen Kab. Bojonegoro tahun 2019.

a. Terdapat pengaruh tidak signifikan variabel pelayanan publik (X1)
terhadap elektabilitas (Y) dibuktikan nilai signifikasi 0,057 dan hasil uji T
dengan presentase 1,9% dari t tabel 1,9%. Hal ini berarti nilai signifikasi
X1 sebesar 0,057 lebih besar dari 0,05 dan t hitung lebih kecil dari t tabel,
maka H1 ditolak.

b. Terdapat pengaruh signifikan variabel sifat kepemimpinan (X2) terhadap
elektabilitas (Y) dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,000 dan hasil uji T
dengan presentase 9,3% dari t tabel 1,9% . Hal ini berarti nilai signifikasi
X1 sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, dan t hitung lebih besar dari t tabel,
maka H2 diterima.

2. Dalam analisis jalur terdapat pengaruh secara langsung variabel pelayanan
publik (X1) dan sifat kepemimpinan (X2) terhadap elektabilitas calon (Y)
yang dibuktikan dengan nilai R Square sebesar 0,529 (52,9%), sedangkan
sisanya sebesar 0,471 (47,1%) dijelaskan pada variabel lain yang tidak

dilakukan peneliti. Maka dapat diartikan bahwa kedua variabel bebas yakni

73



74

pelayanan publik dan sifat kepemimpinan mampu mempengaruhi variabel
terikatnya yakni elektabilitas.

3. Dalam perhitungan statistik tentang besarnya elektablitas, bahwa calon
Nadhif Ulfa memperoleh presentase elektabilitas sebesar 31,6%. Sedangkan
Arif Rahman mampu mendapatkan presentase elektabilitas yang cukup tinggi
sebesar 68,4%. Maka hasil ini hampir sesuai bahwa Arif Rahman
memenangkan pemilihan kepala desa pada tahun 2019.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian,
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi calon kepala Desa Margomulyo tahun 2019

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa pelayanan publik
dan sifat kepemimpinan berpengaruh terhadap elektabilitas calon pada
pemilihan kepala desa. Dengan adanya hasil tersebut maka elektabilitas para
calon harus dipertahankan dengan cara menjaga agar isu-isu lokal jangan
sampai ada dan terangkat. Adanya isu lokal tersebut secara langsung dan tidak
langsung mempengaruhi elektabilitas calon.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan faktor-faktor lain yang
dapat berpenggruh terhadap elektabilitas seperti variabel perilaku pemilih
masyarakat dan lain sebagainya. Sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi elektabilitas

selain variabel isu lokal pelayanan publik dan sifat kepemimpinan.
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